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Abstract 
Heat-cured acrylic resin is widely used as a denture base material due to its favorable esthetics, biocompatibility, and ease 
of manipulation. However, this material has water absorption properties, and exposure to acidic and alcoholic solutions 
may affect its surface roughness. Bitter palm wine derived from aren, lontar, and nipah contains alcohol and has an acidic 
nature that may interact with the surface of acrylic resin. This study aimed to analyze the effect of immersion in three 
types of bitter palm wine on the surface roughness of heat-cured acrylic resin denture bases. This laboratory experimental 
study employed a pretest–posttest with control group design. A total of 24 heat-cured acrylic resin plates measuring 30 
× 10 × 2 mm were divided into four groups: distilled water as the control group and bitter palm wine from aren, lontar, 
and nipah as treatment groups. Surface roughness was measured before and after immersion using a Surface Roughness 
Tester (SRT). Data were analyzed using the One Way ANOVA and LSD tests. Surface roughness values varied among 
the immersion groups. However, statistical analysis showed no significant difference between groups (p = 0.778). 
Descriptively, immersion in bitter palm wine showed a tendency to alter the surface roughness of heat-cured acrylic resin, 
although the effect was not statistically significant. 
Keywords: fermentation, surface roughness, heat-cured acrylic resin, bitter palm wine. 
 

Abstrak 
Resin akrilik heat-cured banyak digunakan sebagai basis gigi tiruan karena memiliki estetika, 
biokompatibilitas, dan kemudahan manipulasi yang baik. Namun, bahan ini bersifat menyerap cairan 
sehingga paparan larutan asam dan alkohol berpotensi memengaruhi kekasaran permukaannya. Tuak pahit 
dari aren, lontar, dan nipah mengandung alkohol serta memiliki tingkat keasaman yang dapat berinteraksi 
dengan permukaan resin akrilik. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh perendaman dalam tiga jenis 
tuak pahit terhadap kekasaran permukaan basis resin akrilik heat-cured. Penelitian eksperimental laboratoris 
ini menggunakan desain pretest–posttest with control group. Sampel terdiri atas 24 pelat resin akrilik heat-cured 
berukuran 30 × 10 × 2 mm yang dibagi ke dalam empat kelompok, yaitu akuades sebagai kontrol serta tuak 
pahit aren, lontar, dan nipah sebagai kelompok perlakuan. Kekasaran permukaan diukur sebelum dan 
sesudah perendaman menggunakan Surface Roughness Tester (SRT). Data dianalisis menggunakan uji One Way 
ANOVA dan LSD. Nilai kekasaran permukaan menunjukkan variasi pada setiap kelompok perendaman. 
Namun, hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan signifikan antarkelompok (p = 0,778). Secara 
deskriptif, perendaman dalam tuak pahit menunjukkan kecenderungan perubahan kekasaran permukaan 
resin akrilik heat-cured, meskipun pengaruhnya belum bermakna secara statistik. 
Kata kunci: fermentasi, kekasaran permukaan, resin akrilik heat-cured, tuak pahit. 
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PENDAHULUAN 

Minuman tuak pahit merupakan salah satu minuman tradisional khas Indonesia yang 

mencerminkan kekayaan budaya lokal sekaligus praktik fermentasi yang telah berlangsung secara 

turun-temurun. Beberapa negara di dunia juga memiliki ciri khas masing-masing dalam olahan 

minuman keras, yang umumnya disajikan dalam pertemuan khusus seperti rapat atau acara adat. 

Korea Selatan memiliki minuman tradisional beralkohol bernama soju yang dibuat melalui proses 

fermentasi beras. Skandinavia memiliki minuman keras tradisional yakni aquavit yang terbuat dari 

hasil suling fermentasi kentang dan biji-bijian (Lee & Kim, 2019). Sedangkan minuman keras 

tradisional dari Indonesia adalah tuak (Ikhwana & Nawireja, 2021). 

Konsumsi minuman beralkohol telah menjadi bagian dari kehidupan sosial pada 

kebudayaan tertentu. Indonesia memiliki berbagai minuman lokal yang mengandung alkohol, 

seperti tuak, ciu, dan brem. Budaya mengonsumsi minuman beralkohol masih ditemukan pada 

sebagian masyarakat di Sulawesi Selatan, khususnya di daerah Toraja, Takalar, dan Jeneponto. 

Minuman beralkohol sering digunakan sebagai pelengkap dalam perayaan, pesta, maupun dalam 

upacara adat, serta menjadi bagian dari aktivitas sosial masyarakat. Berdasarkan data Riskesdas 

2018, konsumsi minuman beralkohol pada penduduk usia ≥10 tahun di Indonesia masih ditemukan 

pada 3,3% penduduk, dengan proporsi yang lebih tinggi di beberapa wilayah, sehingga tetap 

menjadi perhatian dalam bidang kesehatan masyarakat (Kemenkes, 2018). 

Salah satu minuman beralkohol yang dikenal luas di kalangan masyarakat Indonesia adalah 

tuak. Minuman tuak merupakan bahan mengandung alkohol yang diperoleh dari hasil fermentasi 

dari bahan minuman atau buah-buahan yang mengandung gula (Aisyah, 2022). Tuak terdapat di 

Indonesia dan tersebar hampir di seluruh wilayah kepulauan Nusantara. Tuak dibuat dari sadapan 

air bunga pohon aren, kelapa dan lontar (Borassus flabellifer L.) Proses fermentasi menyebabkan 

terbentuknya alkohol serta perubahan sifat kimia, termasuk penurunan pH menjadi asam. Dalam 

proses fermentasi jika direndam dalam waktu lama, kadar alkohol akan makin meningkat. Kondisi 

ini dapat memberikan efek terhadap kesehatan tubuh, termasuk gangguan sistem saraf dan fungsi 

kognitif apabila dikonsumsi secara berlebihan. 

Bidang kedokteran gigi, khususnya prostodonsia, basis atau dasar gigi tiruan merupakan 

elemen penting yang berfungsi sebagai penopang gigi tiruan melalui adaptasi dengan jaringan 

mulut di bawahnya. Basis gigi tiruan berfungsi menggantikan jaringan yang hilang, memperbaiki 

estetika, serta menyalurkan tekanan oklusal ke jaringan pendukung. Oleh karena itu, bahan yang 

digunakan harus memiliki sifat mekanik, fisik, dan biologis yang baik. Resin akrilik berbahan dasar 

polimetil metakrilat (PMMA) merupakan bahan yang paling umum digunakan sebagai basis gigi 

tiruan karena memiliki sifat yang menguntungkan, seperti biokompatibilitas, estetika yang baik, 

serta kemudahan manipulasi. Resin akrilik heat-cured menjadi pilihan utama karena memiliki 

stabilitas dimensi dan sifat mekanik yang lebih baik dibandingkan dengan jenis lainnya. 

Salah satu sifat penting yang harus diperhatikan pada bahan basis gigi tiruan adalah 

kekasaran permukaan. Permukaan yang kasar dapat meningkatkan adhesi mikroorganisme, 

terutama Candida albicans, yang merupakan penyebab utama denture stomatitis. Studi terbaru 

menunjukkan bahwa sifat permukaan material, termasuk kekasaran dan energi permukaan, 

berperan penting dalam kolonisasi mikroorganisme pada basis gigi tiruan (Turanoglu et al., 2024). 

Selain itu, tinjauan sistematis oleh Camargo et al. (2025) menunjukkan bahwa interaksi antara 

kekasaran permukaan dan adhesi Candida albicans merupakan faktor penting dalam pembentukan 

biofilm pada resin akrilik. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa peningkatan kekasaran permukaan resin akrilik 

dapat meningkatkan pembentukan biofilm Candida albicans, terutama akibat faktor eksternal seperti 
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proses pembersihan atau paparan bahan kimia. Selain itu, studi terbaru juga menegaskan bahwa 

perubahan sifat permukaan resin termasuk kekasaran, secara langsung memengaruhi kolonisasi 

mikroba dan kejadian denture stomatitis pada pengguna gigi tiruan (Alqarawi & Gad, 2024; Al 

Hatem, et al., 2025). Paparan bahan kimia seperti alkohol dalam minuman tradisional, termasuk 

tuak, diduga dapat memengaruhi sifat fisik resin akrilik. Kandungan alkohol dan sifat asam dari 

hasil fermentasi berpotensi menyebabkan perubahan struktur permukaan bahan, termasuk 

peningkatan kekasaran. Hal ini didukung oleh penelitian terkini yang menunjukkan bahwa 

berbagai larutan perendaman dapat memengaruhi kekasaran permukaan dan adhesi 

mikroorganisme pada resin akrilik. 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan hayati memiliki tanaman lontar (Borassus 

flabellifer L.) yang banyak ditemukan di Sulawesi Selatan dan digunakan sebagai bahan utama 

pembuatan tuak. Nira lontar yang difermentasi secara alami akan menghasilkan minuman dengan 

kadar alkohol tertentu serta pH yang rendah (Krisnanto et al., 2023). Kondisi ini berpotensi 

memberikan efek terhadap bahan resin akrilik apabila terjadi kontak terus-menerus di dalam 

rongga mulut pengguna gigi tiruan. Berdasarkan uraian tersebut, terdapat hubungan yang 

potensial antara konsumsi minuman tradisional tuak dengan perubahan sifat fisik bahan basis gigi 

tiruan, khususnya kekasaran permukaan. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis pengaruh perendaman basis gigi tiruan resin akrilik heat-cured dalam minuman tuak 

dari pohon lontar (Borassus flabellifer L.) terhadap kekasaran permukaan basis gigi tiruan. 

  

METODE 

Pada penelitian merupakan jenis eksperimental laboratoris yang dilakukan pada tahun 2019. 

Lokasi penelitian dilakukan di 2 tempat yaitu Laboratorium Dental Material FKG Universitas 

Hasanuddin dan Laboratorium CNC Balai Latihan Kerja Industri (BLKI) Kota Makassar. Penelitian 

ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris dengan desain pretest–posttest with control group. 

Sampel berupa 24 pelat resin akrilik heat-cured berukuran 30 × 10 × 2 mm dibagi menjadi empat 

kelompok kontrol (aquades), serta tiga kelompok perlakuan yang masing-masing direndam selama 

24 jam dalam minuman tuak pahit hasil fermentasi 2, 3, dan 4 hari. Pengukuran kekasaran 

permukaan dilakukan sebelum dan sesudah perendaman menggunakan Surface Roughness Tester 

(SRT). Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan Post Hoc Test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Resin akrilik heat-cured dengan perendaman menggunakan lontar memiliki hasil yang paling 

besar yakni sebesar 1,87 (Gambar 1). Sedangkan jenis tuak akuades memiliki rata-rata sebesar 1,46 

jenis tuak aren dan nipah masing-masing sebesar 1,43. Tabel 1 menunjukkan bahwa uji One Way 

ANOVA menghasilkan nilai p = 0,778. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan (p > 0,05) antara kelompok akuades, tuak aren, tuak lontar, dan tuak nipah. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa dari setiap perlakuan atau intervensi yang diberikan tidak menunjukkan 

terdapat pengaruh signifikan terhadap hasil pengukuran resin akrilik heat-cured.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat perbedaan nilai rata-rata 

kekasaran permukaan resin akrilik heat-cured pada masing-masing kelompok perlakuan, perbedaan 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Nilai rata-rata tertinggi pada kelompok tuak lontar 

mengindikasikan adanya kecenderungan peningkatan kekasaran permukaan, namun tidak cukup 

kuat untuk menunjukkan pengaruh yang bermakna. Tidak signifikannya perbedaan ini dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor, seperti durasi perendaman, konsentrasi alkohol pada masing-

masing jenis tuak, serta sifat kimia bahan resin akrilik yang relatif stabil terhadap paparan cairan 
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dengan tingkat keasaman tertentu. Selain itu, kandungan alkohol dan pH pada tuak diduga belum 

cukup kuat untuk menyebabkan perubahan struktur permukaan resin secara signifikan. Untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata nilai masing-masing bahan uji dilanjutkan dengan LSD. 

  

 
Gambar 1. Rata-Rata Hasil Perendaman Resin Akrilik Heat-Cured 

 

Tabel 1. Hasil Analisis One Way ANOVA 
 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 0,414 3 0,138 0,368 0,778 

Within Groups 2,999 8 0,375 
  

Total 3,412 11 
   

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil uji LSD tidak memperlihatkan perbedaan bermakna pada 

nilai rata-rata kekasaran permukaan antarkelompok akuades, tuak aren, tuak lontar, dan tuak 

nipah. Hal tersebut karena keseluruhan nilai p yang diberikan setiap pasangan perlakuan lebih dari 

0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan yang bermakna antar jenis tuak. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai kekasaran permukaan (Ra) pada seluruh pelat resin akrilik heat-cured 

setelah perendaman selama lima hari dalam tiga jenis tuak dan akuades tidak berbeda signifikan. 

Akan tetapi secara deskriptif untuk kelompok perlakuan D (Tuak Pahit Nipah) lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan kelompok perlakuan B dan C bahkan kelompok A larutan akuades. Hal ini 

disebabkan pada perendaman kelompok D (jenis nipah) jika disimpan akan menjadi tuak. 

Penyimpanan nipah dapat menyebabkan meningkatnya aktivitas enzim yang ada di dalam nipah 

sehingga dapat mempercepat terjadinya proses fermentasi.  

 

Tabel 2. Hasil Uji LSD 

Jenis Tuak 
α = 0,05 

Akuades Aren Lontar Nipah 

Akuades -    
Aren 0,954 -   
Lontar 0,439 0,408 -  
Nipah 0,948 0,995 0,404 - 
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Kenaikan aktivitas enzim menyebabkan kadar alkohol meningkat hingga 5–6%, sementara 

hasil fermentasi berkurang dan kadar asam terus meningkat. Berdasarkan pengukuran pH, tuak 

kelompok D (nipah) memiliki pH yang rendah, yaitu 3,98, akibat proses fermentasi yang terjadi. 

Kondisi ini dapat memengaruhi lingkungan di dalam rongga mulut pasien yang menggunakan 

piranti kedokteran gigi, seperti basis gigi tiruan atau alat ortodonti akrilik lainnya. Konsumsi 

minuman bersifat asam berpotensi memengaruhi sifat basis akrilik pasien, termasuk peningkatan 

kekasaran permukaannya. 

Resin akrilik adalah sejenis polimer dalam bidang kedokteran gigi yang memiliki peran vital 

dalam pembuatan gigi tiruan lepasan dan perbaikan gigi tiruan. Resin akrilik terdiri dari campuran 

monomer dan polimer. Pemilihan resin akrilik sebagai bahan dasar gigi tiruan dikarenakan bahan 

ini memiliki beberapa sifat seperti tidak toksik, tidak menyebabkan iritasi, tidak larut dalam cairan 

mulut, estetika yang baik, mudah untuk dimanipulasi, mudah diperbaiki, serta memiliki perubahan 

dimensi yang kecil, dan dari segi harga cukup terjangkau (Zafar, 2020). 

Tuak adalah sejenis cairan atau minuman yang mengandung alkohol. Secara umum, 

masyarakat telah lama mengenal pohon aren sebagai sumber bahan-bahan untuk industri kerajinan 

(Lidiawati et al., 2024). Hampir seluruh bagian atau produk dari tanaman ini dapat dimanfaatkan 

dan memiliki nilai ekonomi. Namun, tanaman ini kurang mendapat perhatian untuk dikembangkan 

atau dibudidayakan secara serius oleh berbagai pihak. Selama ini, kebutuhan akan bahan baku 

industri yang berasal dari bagian-bagian pohon aren masih dipenuhi dengan mengandalkan 

tanaman aren yang tumbuh liar (tidak ditanam). Beberapa bagian fisik pohon aren yang 

dimanfaatkan meliputi akar (untuk pengobatan tradisional), batang (untuk berbagai alat), ijuk 

(untuk keperluan bangunan) dan daun (terutama daun muda untuk membungkus dan merokok). 

Begitu pula, hasil produksinya seperti buah dan nira dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan 

dan minuman (Barlina et al., 2020). 

Penelitian ini merupakan langkah untuk mengeksplorasi dampak perendaman basis gigi 

tiruan akrilik yang dipanaskan dalam tiga jenis minuman tuak pahit, yaitu aren, lontar, dan nipah. 

Proses pengukuran dilakukan dalam tiga tahap yaitu pertama setelah perendaman dengan aquades 

selama 24 jam kedua setelah perendaman dalam masing-masing jenis tuak pada hari ketiga dan 

pada hari kelima. Setelah itu, dilakukan analisis statistik. Berdasarkan hasil uji statistik yang 

tercantum dalam Tabel 2, uji One Way ANOVA menunjukkan adanya nilai signifikansi. 

 Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan yang signfikan (𝑝 > 0,05) antara jenis tuak berupa 

akuades, aren, lontar dan nipah. Hal tersebut menunjukan bahwa setiap perlakuan yang diberikan 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap hasil pengukuran resin akrilik heat-cured. Untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata nilai masing-masing bahan uji dilanjutkan dengan LSD. Walaupun 

tidak ada pengaruh lama perendaman yang signifikan, tetapi dapat terlihat secara deskriptif bahwa 

makin lama basis gigi tiruan resin akrilik heat-cured direndam dalam minuman tuak pahit 

makmakin tinggi nilai kekasaran permukaan (Ra) basis (Costa et al., 2021). 

Resin akrilik yang dikeraskan dengan panas memiliki sifat menyerap cairan. Proses 

penyerapan ini berlangsung secara bertahap dalam jangka waktu tertentu melalui mekanisme difusi 

molekul air, sesuai dengan prinsip hukum difusi (Savitri et al., 2022). Penyerapan cairan ini 

berkontribusi pada peningkatan kekasaran permukaan basis resin akrilik. Selain itu, resin akrilik 

yang dikeraskan dengan panas juga menunjukkan sifat porositas, yang ditandai dengan adanya 

gelembung di permukaan dan di bawah permukaan basis. Hal ini dapat memengaruhi karakteristik 

fisik, estetika, dan kebersihan dari basis gigi tiruan (Rizki et al., 2020). 
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SIMPULAN   

Pengukuran menggunakan Surface Roughness Tester (SRT) menunjukkan adanya perubahan 

nilai kekasaran permukaan resin akrilik heat-cured setelah perendaman dalam tuak pahit aren, 

lontar, dan nipah. Namun, hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan nilai kekasaran 

permukaan antarkelompok tidak signifikan secara statistik. Secara deskriptif, kelompok 

perendaman tuak pahit nipah menunjukkan nilai kekasaran permukaan yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok tuak aren, tuak lontar, dan akuades. Temuan ini menunjukkan bahwa 

paparan tuak pahit dapat menimbulkan kecenderungan peningkatan kekasaran permukaan resin 

akrilik heat-cured, meskipun belum menunjukkan pengaruh yang bermakna secara statistik. 
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